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MAKSIMALISASIKEUNTUNGAN PADA TOKO KUE
MARTABAK DON! DENGAN METODE SIMPLEKS
ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk rnengetcihui apakcih kombinasi dari input-input
yang digunakan untuk memproduksi produk berupa martabak merupakan
kombinasi yang optimaldan apakah produk yang dihasilkan dapat memberikan
keuntungan yang maksimal. Untuk mengetahui kombinasi input dan laba yang
maksimal dapat digunakan metode simpleks. Dari hasilpenelitian diketahui bahwa
kombinasi input yang optimal dapat memberikan keuntungan maksimal sebesar
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PENDAHULUAN nonfisik, seperti pelayanan dan nilai Linear Programming sangat berguna
barang yang memuaskan kebutuhan untuk melakukan alokasi sumber-sumber
Tujuan utaraa perusahaan adalah konsumennya. produksi untuk mencapai hasil yang
mendapatkan keuntungan dari proses Ada produk spesifik, dan ada pula optimum. Menurut T. Hani Handoko
,
produksi ataukegiatan usaha dalam skala produk standar. Produk spesifik metode simpleks lazim digunakan untuk
besar maupun skala kecil. mempunyai spesifikasi tertentu sesuai menentukan suatu kombinasi dari tiga
Laba/keuntungan di dalam manajemen minatkonsumen
,
 danjumlahnyaterbatas. variabel atau lebih. Bila hanya dua
produksi berhubungan erat dengan Sedangkan produk standar berukuran variabel maka pemecahan masalah dapat
kemampuan perusahaan dalam standar dan diproduksi dalam jumlah dilakukan dengan Linear Programming.
mengoptimumkan penggunaan input atau besar. Dalam penghitungan metode simpleks
sumber daya. Sumber daya dapat berapa Laba adalah selisih antara penjualan dibutuhkan perumusan Linear
tenaga keija, bahan baku, material, modal dengan biaya yang dikeluarkan dalam Programming seperti terlihat di Tabel 1.
dan sebagainya yang selanjutnya diproses menghasilkan produk. Dengan kata lain
menjadi produk yang dibutuhkan laba merupakan selisih dari pendapatan . m : macam batasan-batasan sumber
konsumen. dan pengeluaran dalam bentuk biaya atau fasilitas
 yang tersedia.
Masalah pengalokasian dapat bahan baku
,
 biaya tenaga kerja, modal, _ n : Macam kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dengan menggunakan suatu maupun biaya sewa. Sebagai salah satu menggunakan sumber "atau
metode linier programming yaitu dengan tujuan kegiatan perusahaan
, laba meliputi fasilitas tersebut.
metode simpleks. Permasalahan yang laba maksimum, kelangsungan hidup .; : Nomor setiap macam sumber
dibahas dalam penulisan ini adalah (survival)
,
 pertumbuhan usaha (growth), atau fasilitas yang tersedia (I =





yang tersedia untuk mendapatkan laba dan anggota perusahaan. _ j : Nomor setiap macam kegiatan
maksimum pada toko kue "Martabak Untuk mengetahui jumlah produk yang menggunakan sumber atau
Doni" yang dibatasipada dua jenis produk optimal dan laba maksimal digunakan fasilitas
 yang tersedia. (j =
yaitu Martabak Coklat dan Martabak metode simpleks. Metode ini merupakan 12.m).
Kombinasi. salah satu bagian dalam ilmu manajemen . xj : Tingkat kegiatan ke j ( j =
Produksi adalah pengubahan dari operasional khususnya operasional riset. ] 2
.m j
sumber- sumber menjadi hasil yang Riset operasi adalah metode ilmiah _ajj : Banyaknya sumber I yang
diinginkan oleh konsumen, berupa barang (sciencetific method ) yang diperlukan untuk menghasilkan
dan jasa. Jadi produksi merupakan memungkinkanpara manajermengambil setiap unit keluaran (output)
kegiatan usaha untuk mengolah sumber- keputusan mengenai kegiatan yang kegiatan j (I = 1,2.m;danj =
sumber yang ada menjadi barang atau ditangani dengan dasarkuantitatif (Morse x
,
2.n).jasa yang dapat dinikmati atau diperoleh & Kimball). Riset operasi merupakan cara _bj : Ranyaknya sumber atau fasilitas
oleh konsumen. menentukan suatu keputusan yang j yang tersedia untuk
Proses produksi dapat terjadi terus- optimum dalam kegiatan usaha ataupun dialokasikan ke setiap unit




terputus (intermittent process). Proses teknik-teknik tertentu.
produksi yang terus menerus terjadi jika
perusahaan membutuhkan waktu lama
untuk mempersiapkan peralatan atau
mesin. Mesin hanya sedikit bervariasi
karena sudah ditentukan pola dan
jenisnya untuk menghasilkan produk
secara besar-besaran dari bahan mentah
sampai barang jadi dengan pola urutan
yang pasti. Kegiatan tersebut berjalan
terus dalam jangka waktu lama.
Sedangkan proses produksi terputus
terjadi karena sering terhentinya mesin
produksi dalam rangka penyesuaian
dengan produk akhir yang diinginkan.
Produk atau barang adalah suatu sifat
yang kompleks, baik diraba atau tak dapat
diraba, termasuk bungkus, warna, harga,
prestise perusahaan dan pengecer. Juga
berarti pelayanan perusahaan dan
pengecer yang diterima oleh pembeli
untuk memuaskan keinginan atau
kebutuhannya. Produk tidak hanya
berwujud barang tetapi juga berwujud
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Data untuk model Linier Programming
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